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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Tata Kelola Kolaborasi Ekowisata Kabupaten Belitung, Provinsi

Kepulauan Bangka Belitung. Perhatian diberikan pada studi tentang tata kelola kolaborasi dianggap sebagai

salah satu isu kunci keberhasilan dalam konteks pengembangan pariwisata Belitung sebagai bagian dari

jaringan UNESCO Global Geopark. Kontribusi dan peran masing-masing aktor baik dari pemerintah,

swasta, masyarakat atau komunitas telah memberikan kontribusi positif sebagai upaya membangun kualitas

pariwisata yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan

qualitative methods research eksploratori, dalam penelitian ini data diperoleh melalui wawancara mendalam,

review dokumen dan survey sehingga proses triangulasi dapat dilakukan secara lebih lengkap. Informan

penelitian terdiri dari unsur pemerintah, swasta, asosiasi, masyarakat dan komunitas. Sebanyak 13 orang

informan telah diwawancarai dan 31 orang telah menunjukkan jawaban atas survei yang dilakukan. Hasil

penelitian Praktik Tata Kelola Kolaborasi yang berlangsung di Kabupaten Belitung diinisiasi dengan adanya

inovasi program dan kolaborasi yang berkembang dari proses bottom-up yang dipelopori oleh peran

Komunitas Geosites dan Desa Wisata. Berikutnya Hasil penelitian ini telah menunjukkan bahwa

kepercayaan, nilai-nilai dan jaringan sosial atau dipersepsikan sebagai modal sosial (social capital) telah

menjadi perekat dan mengikat masing-masing aktor untuk bersinergi sehingga berfungsi sebagai elemen

dasar untuk membentuk kolaborasi yang baik. Penelitian ini menegaskan dan melengkapi model

collaborative governance yang telah digagas oleh Ansell dan Gash. Berdasarkan penelitian yang dilakukan

telah menunjukkan peran modal sosial (social capital) merupakan faktor utama yang mendukung

berjalannya tata kelola kolaboratif. Jika dalam model collaborative governance Ansell dan Gash tidak

dengan tegas menyatakan modal sosial sebagai faktor utama berjalannya proses kolaborasi, penelitian ini

telah menunjukkan peran modal sosial (social capital) sebagai landasan untuk inisiatif melakukan

kolaborasi. Sebagai salah satu temuan dan novelty dalam penelitian ini, maka penulis menambahkan satu

indikator pada dimensi Kondisi Awal (starting condition) pada proses kolaborasi dengan menambah latar

belakang modal sosial (social capital) yang meliputi pengetahuan lokal (norma atau nilai-nilai budaya dan

jaringan) yang berpengaruh pada pelaksanaan kolaborasi.

......This research analyzes the Governance of Ecotourism Collaboration in Belitung Regency, Bangka

Belitung Islands Province. Attention is paid to the study of collaborative governance which is considered

one of the key issues for success in the context of Belitung tourism development as part of the UNESCO

Global Geopark network. The contribution and role of each actor, whether from the government, private

sector, society, or community, has made a positive contribution to build quality tourism that is sustainable

and environmentally friendly. This research uses an qualitative methods research approach. In this research,

data was obtained through in-depth interviews, document reviews, and surveys so the triangulation process

could be carried out more completely. Research informants comprised elements from the government,
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private sector, associations, society, and community. A total of 13 informants were interviewed and 31

people provided answers to the survey conducted. The results of research on Collaborative Governance

Practices that took place in Belitung Regency were initiated with program innovation and collaboration that

developed from a bottom-up process spearheaded by the role of the Geosites Community and Tourism

Village. Next, the results of this research have shown that trust, cultural values, and social networks

perceived as social capital have become the glue and bind each actor to work together so that it functions as

a basic element for forming good collaboration. This research confirms and complements the collaborative

governance model initiated by Ansell and Gash. Based on research conducted, has shown that the role of

social capital is the main factor that supports collaborative governance. If Ansell and Gash's collaborative

governance model does not explicitly state social capital as the main factor in the collaboration process, this

research has shown the role of social capital as a basis for collaborative initiatives. As one of the findings

and novelty in this research, the author added one indicator to the dimensions of Initial Conditions and/or

Collaborative Process by adding social capital background which includes norms or cultural values and

social networks. which influences the implementation of collaboration.


